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ABSTRAK

Kota Padang sebagai kota besar dengan jumlah pekdi@60.000 jiwa memiliki permasalahan transpartas
seperti kemacetan lalu lintas di beberapa ruas jdrutama pada jam-jam sibuk, yaitu pagi (jansuka
sekolah/kantor), dan sore (saat pulang). Ruas j@ajah Mada merupakan salah satu jalan penghubung
antara sub-pusat kegiatan yaitu pasar satelit ddai pasar satelit Siteba. Pada ruas jalan ini jegtapat
beberapa institusi pendidikan, perkantoran dan kelknperumahan,seperti pada segmen antara simpang Jl
Gajah Mada — JI STKIP PGRI dan simpang JI Gajahaiadll Perumahan Tabiang Banda Gadang yang
sering terjadi kemacetan lalu lintas pada jam sipa@i dan sore. Dari hasil observasi lapangan degha
simpang JI Gajah Mada — JI STKIP PGRI dan simpdn@ajah Mada — JI Perumahan Tabiang Banda
Gadang didapatkan kapasitas simpang sebesar 2ni@fas dan 2.738 smp/jam, Derajat kejenuhan (DS)
0.76 dan 0,76, dan Tundaan simpang (D) 12,74 detik12, 42 de-tik,serta Indek Tingkat Pelayanarf “ D
dan “ D". Untuk itu perlu adanya upaya pengaturan lintas pada kawasan tersebut guna meningkatkan
kinerja simpang dan ruas jalan yaitu dengan merkéahrus lalu lintas keluar masuk dari dan ke j&é&al.
Dengan melakukan manajemen lalu lintas pada kawass@but maka disimpang Jl Gajah Mada — JI STKIP
PGRI,terjadi peningkatan kapasitas simpang 40 %nmgorangi Tundaan simpang + 2 - 3 detik serta
meningkatkan Indek Tingkat Pelayanan dari “D” menj&”. Sedangkan untuk simpang Jl Gajah Mada — JI
Perumahan Tabiang Banda Gadang terjadi peningkesgasitas simpang 32 %, mengurangi Tundaan
simpangz 2 - 3 detik dan meningkatkan Indek Tindgkalayanan dari “D” menjadi “C”.

Kata kunci : local area traffic management,kinerja simpang, fi@gneuas jalan

1. PENDAHULUAN

Fakta menunjukan bahwa dengan bertambahnya pengganaerutama sekali pada waktu-waktu
tertentu menuntut adanya peningkatan kualitas deamtkas suatu jalan.Untuk itu perlu adanya
penelitian mengenai jalan yang ada untuk dievaluhahalisa dan diantisipasi permasalahan lalu
lintas khususnya di ruas jalan yang ada di koteaRguDengan adanya pengaturan lalu lintas dan
fasilitas lalu lintas yang bermanfaat, terutama aBekuntuk warga pada komplek
perumahan/pemukiman karena bisa menghemat biayaeiagurangi waktu perjalanan.

Pada kawasan pendidikan dan pemukiman yang beradauad jalan Gajah Mada kota
Padangmerupakan salah satu jalan penghubung aufiafausat kegiatan yaitu pasar satelit Alai
dan pasar satelit Siteba.Pada ruas jalan ini judgpat beberapa institusi pendidikan, perkantoran
dan komplek perumahan,seperti pada segmen antaparsj J| Gajah Mada — JI STKIP PGRI dan
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simpang JI Gajah Mada — JI Perumahan Tabiang B@adang yang sering terjadi kemacetan lalu

lintas pada jam sibuk pagi dan sore. Berdasarkaggmatan lapangan saat jam puncak pagi dan
sore institusi pendidikan dan perkantoran terseimrupakan penarik perjalanan yang cukup besar
terutama sekali untuk moda transportasi kendaradad berupa kendaraan roda dua dan mobil

pribadi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeva-luasi oengusulkan solusi penanganan kemacetan
lalu lintas guna meningkatkan kinerja simpang daasrjalan pada ruas jalan Gajah Mada, pada
segmen simpang JI Gajah Mada — JI STKIP PGRI desgapang JI Gajah Mada — JI Perumahan
Tabiang Banda Gadangdengan konsep ma-najemen itdas Ikawasan(Local Area Traffic
Management) LATM.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Kapasitas

Arus Lalu lintas berinteraksi dengan sistem jarmgi@ansportasi.Jika arus lalu lintas meningkat
pada ruas jalan tertentu, semakin tinggi waktu témpang dibutuhkan.Arus maksimum yang
dapat melewati suatu ruas jalan disebut kapasitesjalan tersebut (Tamin, 2000).

Kapasitas ruas jalan perkotaan biasanya di-nyatd&agan kendaraan atau dalam Sa-tuan Mobil
Penumpang (smp) per jam.Hubungan antara arus demgien tempuh atau kecepatan tidaklah
linear. Pe-nambahan kendaraan tertentu pada ssatemdah akan menyebabkan penambahan
waktu tempuh yang kecil jika dibandingkan denganapebahan kendaraan pada saat arus tinggi.
Jika arus lalu lintas mendekati kapasitas, kemaaetaai terjadi. Kema-cetan semakin meningkat
apabila arus begitu besarnya sehingga kendaragatsb@r-dekatan satu sama lain atau bergerak
sangat lamban.Sedangkan menurut Direktur Jen-Baral Marga, 1997 “Manual Kapasitas Jalan
Indonesia’(MKJI) Kapasitas jalan adalah jumlah léihtas kendaraan maksi-mum yang dapat
ditampung pada ruas jalan selama kondisi terteshégain geometri, lingkungan, dan komposisi
lalu lintas) yang dapat ditentukan dalam satuansegse-numpang untuk setiap satuan waktu
(smpl/jam)

Kapasitas Simpang tak Bersinyal
Untuk nilai kapasitas Simpang digunakan rumus ¥ine Jenderal Bina Marga, 1997 “Manual
Kapasitas Jalan Indonesia”(MKJI)

C=GCGxFy xRy XFesX Frsu Fit X Frr X Fi(Smp/jam). (1)
Dimana :
C :  Kapasitas (smp/jam)
Co . Kapastas dasar untuk kondisi tertentu (smp/jam)
Fw :  Faktor penyesuaian lebar pendekat
Fu :  Faktor penyesuaian median jalan utama
Fcs @ Faktor penyesuaian ukuran kota
Frsu : Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambsaamping dan kendaraan tak
bermotor
Fr . Faktor penyesuaian belok kiri
Frr : Faktor penyesuaian belok kanan
Fwi : Faktor penyesuaian arus jalan minor
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Kapasitas Ruas Jalan

Untuk nilai kapasitas Ruas Jalan digunakan rumuisektur Jenderal Bina Marga, 1997 “Manual
Kapasitas Jalan Indonesia”(MKJI)

C = Gox Few x FCsp x FCsf x FCcs(smp/jam) (2)
Dimana :
Fcw . Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsp . Faktor penyesuaian pemisah arah.

FCsfFCcs : Faktor penyesuaian hambatan samping.
. Faktor penyesuaian ukuran kota.

Derajat kgenuhan (Ds)

Derajat kejenuhan (Ds) merupakan rasio arus tepgh&dpasitas yang digunakan sehingga faktor
utama dalam penentuan tingkat kinerja dan segmdéam,janilai derajat kejenuhan juga
menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempungaalah kapasitas atau tidak. Derajat
kejenuhan pada jalan tertentu dihitung sebagakieri

Ds=Q/C 3
Dimana :
Ds : Derajat kejenuhan (smp/jam)
Q : Kapasitas arus lalu lintas (smp/jam)
C : Kapasitas (smp/jam)

Q. smp = arus total yang sesungguhnya (smp/jang gidmtung dengan
Q.smp = Q. kendaraan x Fsmp sehingga :

Q = (emp l x Ly (kend/jam) + emp Hx Hy (kend/jam) + emp Mx (M. kend/jam)
Untuk nilai emp, masing-masing kendaraan didapatalel emp,
Tingkat Pelayanan Trotoar dan Jenis Fasilitas Penyeberang Jalan.

Tingkat Pelayanan Trotoar.

Tingkat pelayanan trotoar digunakan standattighiway Capacity Manual (HCM) 1985

We = 15_17 (4)
Di mana
We : Lebar efektif Trotoar (m)
V  :  Arus maksimum Pejalan kaki (Orang/15 menit)
% :  Arus rata-rata Pejalan kaki (Orang/menit/meter)

Jenis Fasilitas Penyeberang Jalan.

Jenis fasilitas Penyeberang Jalan digunakan staadaDitjen Bina Marga (1999)

PV (5)
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Di mana
P : Arus pejalan kaki yang menyeberang jalan (Orangfathm)
V . Arus lalu lintas kendaraan dua af&kndaraan/jam)

2.2. Manajemen Lalu lintasdan Local Area Traffic Management (LATM)

Manajemen lalu lintas meliputi kegiatan pe-rencanggngaturan, pengawasan dan pengendalian
lalu lintas.Kegiatan perenca-naan lalu lintas meiipwventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan,
penetapan ting-kat pelayanan yang diinginkan, jggaet pemecahan permasalahan lalu lintas dan
penyusunan program pelaksa-naan.Sedangkan kegiatagaturan lalu lintas meliputi kegiatan
penetapan kebijak-sanaan lalu lintas pada jariaggn ruas — ruas jalan tertentu.(Pasal 2 Peraturan
Peme-rintah No. 43 Tahun 1993 tentang Prasaranhalarkintas Jalan).

Local Area Traffic Management( LATM) adalahsuatinga&turan pertemuan lalu lintas sebidang
antara dua atau lebih ruas jalan pada suatu areatte untuk meningkatkan kinerja pergerakan
lalu lintas dan meningkatkan keselamatan lalu dirdan mengatasi kemacetan dan konflik lalu
lintas pada persimpangan. Dari beberapa studyfgianelpenanganan Local Area Traffic
Management( LATM) yang telah di-lakukan antara kgbagai berikut :

1. Local Area Traffic Management (LATM) jalan PakubuweoJakarta Selatan yaitu dengan
melakukan beberapa pengaturan sederhana melarargy lalu lintas belok kanan,
memperbaiki geome-trik simpang, membuat pulauliaitas/pulau pengarah dan perobahan
pada median jalan.

2. Local Area Traffic Management(LATM) pada kawasanmpkiman kota Wyndham,
dilakukan untuk menekan angka kecelakaan lalu dirdan aksi ke-but-kebutan berupa
pembatasan kecepa-tan.

3. Local Area Traffic Management(LATM) kota Bribanengan melakukan efisiensi mode
dan rute untuk meminimalkan dampak lalu lintas dadgkungan perumahan.

4. Local Area Traffic Management(LATM) kota Charlesu$tdengan menentukan beberapa
ruas jalan dalam kota menjadi jalan satu arah umekninimalisir kemacetan lalu lintas
dalam kota.

5. Local Area Traffic Management(LATM) kota Sydney mdalkan modifikasi persimpangan
dan memberi prioritas lalu lintas pada jalan utama.

3. METODOLOGI

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini daghitihat dalam bentuk gambar bagan alir pada
Gambar 1

3.1. Survey Pendahuluan.

Survey pendahuluan ini dilakukan untuk mengamais #alu lintas yang terjadi pada ruas jalan

Gajah Mada Kota Padang Berda-sarkan hasil pengartetsadap pengguna angkutan umum dan
pribadi ditetapkan pa-rameter yang akan digunakaity arus lalu lintas, derajat kejenuhan,

kecepatan waktu tempuh dan tingkat pelayanan kaadatan pejalan kaki (Penyeberang Jalan).

Gambar. 2. merupakan lokasi penelitian/survey yBitsimpang JlI Gajah Mada — JI STKIP PGRI,
2) simpang JI Gajah Mada — JI Perumahan Tabiangl@8&adangdan 3) SimpangJl Peruma-han
Tabiang Banda Gadang — JI STKIP PGRIl.yang mengg&aasirkulasi arus keluarmasuk
kendaraanmenuju kawasan pendidikan dan pemukingarpas jalan Gajah Mada kota Padang.
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3.2. Pengumpulan data.

Dalam penelitian ini digunakan data primer dan dsgkunder. Data primer adalah data y
diperoleh seca-ra langisg di lapangan anatara lain berupa Volume labadindan Volume pejale
kaki (Penyeberang jalan). Data sekunder yang diamaalam penetian ini antar lain Peta
Kota Padang, Petard@gan Jalan, Tata Ruang Kawasan Study. Data perdieh dari Intansi
terkait seperti : Dinas Perhubungan Kota PadaitmtadDPekerjaan Umum Kota Padang, Bapy
Ko-ta Padang, dan BPS Kota Pad

| Identifikasi masaalgh kemacetan lalu lin

I'lnjauan Pustaka
- Local Area Traffic Management (LATM)
- Kinerja Ruas Jalan / Persimpangan
- Pejalan Kaki

v
Survai Pendahuluan |

Pengumpulan data

Data Primer Data Sekunder
1.Volume Lalu lintas 1.Peta Kota Padang
2.Geometrik Jalan 2.Peta Jaringan jalan

3.Hambatan samping
4.Geometrik Trotoar

Penyeberang Jalan
1.Volume Pejalan kaki

A

Analisa Data
1.Volume lalu lintas
2.Kapasitas Ruas jalan Perkotaan & Simpang tak bersinyal
3.Rasio Volume per Kapasitas (V/C Rasio)
4.Tingkat Pelayanan Jalan
5.Volume pejalan kaki (Penyeberang jalan)
6.Tingkat Pelayanan Fasilitas Pejalan Kaki

v

Rekomendasi Penanganan kemacetan lalu lintas

v

Penutup

Gambar. 1 Bagan Alir Metodologi Penelitian
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Gambar. 2. Lokasi Penelitian
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasl Survey

Hasil Survey lalu lintas yang dilaksanakan selaiga hari yaitu hari Sabtu, Minggu dan Senin
pada tiga lokasi survey dapat dilihat pada Tabel. 1

Tabel. 1. Hasil Survey Volume Lalu lintas
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4.2. Analisa dan Pembahasan

Analisa Volume Lalu lintas (QTOT) pada simpandadljah Mada — JI STKIP PGRIyaitu hasil
perkalian jumlah kendaraan menurut jenis dengatorfaknp/jam pada jam puncak hari Sabtu jam
07.00 — 08.00 dapat dilihat pada Tabel . 2 berikut.

Tabel. 2 Hasil analisa QTOT Simpang JI Gajah Mada — JI IFTRGRI
Pada jam puncak hari Sabtu jam 0%.08.00
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Kendaraan ringanLV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor Kendatratar’\?l::/rmotor
Arus Lalu Lintas Arah 1 13 05 oa
Kendfjam - Kend/jam — Kend/jam — kendfjam | smp/jam
smp/jam smpl/jam smp/jam
() ) @) “) (©) (6) (7) ®) ()] (10)
JI Minor C LT 31.0 31.0 3.0 39 144.0 72.0 178.0 106.9
Jin STKIP ST
RT 23.0 23.0 7.0 9.1 168.0 84.0 198.0 116.1
Total 54.0 54.0 10.0 13.0 3120 156.0 376.0 223.0
Jl Utama (B) LT 34.0 34.0 4.0 5.2 104.0 52.0 142.0 91.2
Siteba - Alai ST 297.0 297.0 21.0 27.3 1,099.0 549.5 1,417.0 873.8
RT
Total 331.0 331.0 25.0 32.5 1,203.0 601.5 1,559.0 965.0
Jlutama (D) LT
Alai - Siteba ST 315.0 315.0 8.0 104 1,062.0 531.0 1,385.0 856.4
RT 19.0 19.0 5.0 6.5 110.0 55.0 134.0 80.5
Total 334.0 996.0 63.0 81.9 3,578.0 1,789.0 4637.0 | 2,866.9
Jl Utama total B + D 665.0 | 1,327.0 88.0 1144 4,781.0 2,390.5 6,196.0 | 3,831.9
LT 65.0 65.0 7.0 9.1 248.0 124.0 320.0 198.1
ST 612.0 612.0 29.0 37.7 2,161.0 1,080.5 2,802.0 | 1,730.2
RT 42.0 42.0 12.0 15.6 278.0 139.0 332.0 196.6
Utama + Minor tota 7190 7190 480 624 2.687.0 13435 34540 | 21249

Dari hasil analisa didapattg simpang JI Gajah Mada 3} STKIP PGRI pada jam puncak h
Sabtu jam 07.00 ©8.00 sebesar 2.124,9 smp/jam. Kapasitas Simp&nigetainyal (C )dihitun
menurut Rumugl). Hasil perhitungan Kapasitas Simpang dapatatijpada Tabel.

Tabel. 3. Hasil Perhitungan Kapasitas simpangJl Gajah M JI STKIP PGRI

Falktor penyesuaian kapasitas (F)
Kg’:::;“ Labar |MMedian jalen | Ulzran |Hambatan| Belok | Belok Rasio
co pendalcat vtama kota samping Loiri lkanan TTHNOT, Kapasitas
Jam smp'jam | rata-ratz FMI FCS FRELJ FLT FET total cH
FW FMI smpjam
Ttl. B-2:1| Gbr. B-3:1 Tbl. B-#4:1 |Tbl. B-5:1| Ttl. B-6:1|Gbr. B-7:1| Gbr. B-8:1| Gbr. B-9:1
F 4 I r F 4 F F
(20) (21) 22) (23) (243 (25 (26) 27 (28)
07.00 -08.00| 2700 1,152 1,00 0,940 0,940 1,597 0.850 0,740 2.761

Dari Tabel B2.1 Direktur Jenderal Bina Marga, 1997 “Manual Ksafes Jalal
Indonesia”(MKJl)untuk tipe simpang 322 didapat Ksifss dasar (o) = 2700 smp/jam. Dari has
analisa didapa(C ) = 2.739 smpljar

Derajat Kgenuhan
Perhitungan derajat kejenuhan (DS) dihitung berttasapersamaan (3). Hasil analisa Der
Kejenuhan dapat dilihat pada Tabe

Tabel.4 Hasil analisa Derajat Kejenut

Derajat | Tundaanlalu| Tundaan | Tundaan Tundaar Indek
Arus lalu- keienth i lalu I lalu I geometric | Tundaan Tinak
Jam lintas  (Q) e](eDnSu) a _mtas ?luUtlntas :a]lluM[ntas simpang simpang P Ilng at
. simpang .Utama Minor . : elayanan
Smlam | e | (detik) DT | (detik) D | (detic) Dy | (@€ (PC) | (detk) O) | o
07.00 - 08.00 2,125 0.78 8.62 6.37 14.99 4.11 12.74 D

Dari hasil perhitungan didapat DS 78. Analisa Volume Lalu lintas §Qr) pada simpang Jl
Gajah Mada —JI Perumahan Tabiang Banda Gadang yaitu hasilafi@nkjumlah kendarae
menurut jenis dengan faktor smp/jam pada jam pguhea Sabtu jam 06.4— 07.45 dapat dilihat
pada Tabel .5.

Tabel. 5 Hasil analisa QTOT Simpang JI Gajah M~ JI Perumahan Tabiang Banda gac
Pada jam puncak hari Sabtu jam 0€- 07.45

VOLUME 10 NO. 1, FEBRUARI 2014 | 49



Local Area Traffic Management Pada Jalan Perkotaan Kawasan Pendidikan dan Pemukiman (Studi Kasus Jalan Gajah

Mada Kota Padang)
Arus Lalu Lintas Arah Kendaraanringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor Kendatroat:;?'\tl)lie/rmotor
Kend/jam 1 Kend/jam 1.3 Kend/jam 0.5 kendfjam [ smp/jam
smp/jam smp/jam smp/jam
(1) 2 @) (4) () (6) () @) ©) (10)
JI Minor C LT 123 123 2 26 268 134 393 260
Jin Perumahan Tabiang Banda
Gadang ST
RT 37 37 1 13 95 475 133 86
Total 160 160 3 39 363 | 1815 526 345
Jl Utama (B) LT 12 12 0 0 71 355 83 48
Siteba - Alai ST 297 207 10 13 914 457 1221 767
RT
Total 309 309 10 13 985 | 4925 1304 | 8145
Jlutama (D) LT
Alai - Siteba ST 320 320 9 1.7 915 | 4575 1244 789
RT 30 30 0 0 189 945 219 125
Total 350 968 29 377 3074 | 1537 4071 2543
JlUtama total B+ D 659 1277 39 50.7 4059 | 20295 5375 | 3357
Utama + Minor LT 135 135 2 26 339 [ 1695 476 307
ST 617 617 19 247 1829 | 9145 2465 1556
RT 67 67 1 13 284 142 352 210
Utama + Minor total 819 819 22 28.6 2452 1226 3293 | 2074
Tabel. 6. Hasil Perhitungan Kapasitas simpang
. Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Kapasitas .
Dasar Letar | Median Hambatan Rasio
pendekat | jalan Ukuran .| Belokkiri | Belok . Kapasitas(G
Jam Co samping minor/ :
smplan ratarata | Utama | kotaks e Fir kanan kr ol fy smp/jam
(Fu) ()
Tol.B-21 | Gbr.B31| Tbl.B41| Thl.B51 Thl.B | Ghbr.B-7:1| Ghr.B8:1| Ghr.BY:

Perhitungan Volume Lalu lintas per jam pada padss fjalan dari simpang JI Gajah Mada — JI
STKIP PGRIsampai simpang JI Gajah Mada — JI Peramalabiang Banda Gadang (dua arah pp)

Tabel.5. Hasil analisa hari Sabtu, ; Jam Puncak =%67445 WIB

Kend. Ringan Kend. Berat Kend. Motor
Jam LV l HV 12 MC 0.5
Kend/Jam |  SmplJam |  Kend/Jam  Smpldamp  Kend/Jam  &mpl| Kend/Jam |  SmplJam
06.45- 07.4¢ 669.( 689.( 50 00 21351 5331 2849/ 12527

Arus Total Q

=4

Kapasitas Ruas Jalan
Kapasitas Ruas Jalan dihitung dengan menggunakaamaan (2).

Tabel.6. Hasil analisahari Sabtu, Jam Puncak = 06.4850WIB (dua arah pp)

. Faktor penyesuaian kapasitas
Kapasitas o
Dasar  CO Medianjalan | Ukurankota | Hambatan | Belokkiri | Belok kanan | Rasio minor/ | Kapasitas(C)
Ja smp/jam pendekat Utama () Fes samping ksy Rir Far total Ry smp/jam
rata-rata (f;)
Thl.B-21 | Gbr.B-31 | Thl.B-41| Tobl.B-5:1| Tbl.B:L | Ghr.B-71 | Gbr.B-B:1| Ghr.B-9:1
06.45-07.4¢ 210( 1150 1.0 0.94 0.94 1591 0.85( 0.73 RS

Hasil analisa Derajat kejenuhan Ruas jalan daphtatpada Tabel 7.berikut.

Tabel.7. Hasil analisa derajat kejenuhan hari Sabtum; Bancak = 06.45-07.45 WIB (dua arah pp)
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Sepeda Motor Kend. Ringan Kend. Berat

Arus Total Q
Derajat Tingkat

Smp/Jam Kejenuhan | Pelayanan
055 Kend/ Jam

0645-0748 | 213t | 533¢ | 68¢ 68 2% £l 2840 | 12500 | 234 0.5¢ C

Hasil lengkap analisa kapasitas (Q), derajat kdjanuDS) pada simpang dan ruas jalan yang
ditinjau dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil SuriPeyalan kaki/penyeberang jalan pada (Trotoar
dan Penyeberang jalan) depan MAN 2 Padang dajiztdilada Tabel 8

Tingkat Pelayanan Trotoar

Dari data survei arus rata-rata pejalan kaki selaBhmenit didapatkan sebanyak 37 orang pejalan
kaki. Dan lebar existing trotoar : 150 cm atau 5 Untuk mendapatkan tingkat pelayanan
existing trotoar digunakan persamaan (4). Jadi :

37

vV =—-
1,50x15

= 1,6 org/menit/meter

v= 1,6 Orang/meter/menit (Standar Tingkat Pelayahestoar berdasarkahlighway Capacity
Manual (HCM) 1985dengan tingkat pelayanan A yaitd Org/meter/menijt

Tabel 8. : Arus pejalan kaki

Pojalan Kaki pada Trotoar dan Penyveberang falan depan MAN 2 Padang
Sabtu 02 MNoaret 2013 Mimnggu O3 Diorer 2013 Semdn O Dimret JOG13
. Pojalan kalki Peojalan kala Bojyalan kaka
- Aokl
’ ?4-"‘\;:::;::‘"3 Fada Tirotoar P'"T;::-L::‘“F Pn.da. Trouoay P"‘:\;::;: pin l‘a_d.u T oDt ome
(Omang Cormn g’ 13 (Ovang o A (rarng (onang 13
J-l.l’l:. IllE'I'!:ll_'! Farn) e EAt ) :.‘ltl\" LR Y B T

06 30 - 06 45 | 120 | 120 >0 S0 | 150 | 170
O6 48 - O7T 00 =31.0 17.0 2.0 8.0 170 190
OT. 00 - OT 1% 25.0 1.0 5.0 10.0 20.0 22.0
O7T.1% - O7.30 2900 24,0 131.0 140 23.0 270
D7 30 - 0733 _33.0 | 320 190 230} 330 | 320
07 .38 - O OO0 27.0 23.0 13.0 18.0 280 0.0
08 00 - 08 15 =30 230 15.0 150 =7.0 | 9.0
O8.1%5 - 0O8.30 20.0 190 12.0 13.0 23.0 27.0
08 30 - 05 . 3% 17.0 15.0 2.0 10.0 20.0 25,0
O8.4F - O9.00 130 13.0 a.0 £.0 18.0 220
0900 - 09 .15 13.0 11.0 3.0 8.0 130 | 199
09 15 - 09 30 10.0 2.0 2.0 5.0 13.0 140
12,00 23:.18 13.0 18.0 3.0 2.0 13.0 1 7.0
12 1% . 12 30 17.0 20.0 5.0 >0 17.0 150
1230 - 12 4% 19.0 23.0 7.0 2.0 230 25.0
1=.45 - 13.00 24.0 27.0 12.0 13.0 28.0 200
12,00 - 13.15 21.0 24.0 17.6 19.0 280 230
13_1% - 13 30 190 >0 13.0 130 230 220
A3 30 -~ LI AF 18.0 19.0 10.0 330 29.0 | 120
13. 45 - 13.00 13.0 | 36.0 | 8.0 10.0 19.0 | AL0D
A6.00 - 16.15 21.0 2.0 2.0 &.0 12.0 16,0
16.1% - 16.30 220 200 .0 8.0 14.0 17.0
15630 - 16 45 280 130 B0 120 27.0 260
. AF - 3F.C0 23.0 BT0 130 130} 20.0 ] 230
17.00 - 17.15 30.0 34.0 13.0 180 33.0 6.0
17.15% - 17.30 28.0 30.0 17.0 19.0 3.0 7.0
17 .30 - 17T.45 23.0 8.0 20.0 220 25.0 22.0
A7 =3 18 00 ie.0 - J2.0 1ED A0 | 220
1800 - 18.1= 10.0 20.0 190 e 170 | 220
18 1% . 18 30 140 19.0 &0 £ 0 140 180
158,30 - 15.458 13.0 17.0 3.0 8.0 130 11.9
18 4% - 19 00 11.0 13.0 2.0 3.0 2.6 g0

Jenis Fasilitas Penyeberang Jalan

VOLUME 10 NO. 1, FEBRUARI 2014 | 51



Local Area Traffic Management Pada Jalan Perkotaan Kawasan Pendidikan dan Pemukiman (Studi Kasus Jalan Gajah
Mada Kota Padang)

Dari data survei volume kendaraan dan aruspejad&i/penyeberang jalpada4 (empat) jam
puncakdidapatkan sebagaimana Tab. Untuk mendapatkan Jenis FasiliiPenyeberang Jalan
digunakan persamaan (5).

Di mana
P = Arus pejalan kaki yang menyeberang jalan (Orandgfiathm
V = Arus lalu lintas kendaraan dua & (kendaraan/jam)
Tabel. 9 Volume Kendaraan dan Penyeberang jalan pada edjgang puncal
Jam P (org/jam) V (kend/jam) PV2
07.00 — 08.00 114 3.037
18.00 — 09.00 77 2.119
16.00 — 17.00 104 2,707
17.00 — 18.00 102 1.913

P = (114 + 77 + 104 + 102)/4 = 99
V = (3.037 + 2.119 + 2.707 + 1.913)/4 = 2.
PV? = 99,25 x 2.444= 59,3 x 18

P = 50 —-1.100 Orang/jam/100 meter (Jenis Fasi Penyeberangan berdasarkan pedc
perencanaan jalur pejalan kaki pada Jalan umunkiDirdenderal Bina Marga 1999 Zebra Cr

Local Area Traffic Management (LATM)

Rencana Skema penanganan manajemen intas kawasan pendidikan, pemukiman
perkantoran antara simpang JI Gajah M— JI STKI PGRI dan simpang JIl.Gajah Ma— Ji
Perumahan Tabiang Banda Gadang(Local Area Trafinddement)sepeti Gam 3.

i
Sirkulasi Arus Lafin [AE ]

sekarang R

\ .,
o |
Sirkulasi Anss Labin S T = Rencana perubahan . "\_
2

Gambar 3. Sirkulasi arus lalu lintas dan perambuan pada kawpendidikan dan pemukin

Tabel 10 Perbandingan Tingkat Pelayanan Simpang Tak Bels@Biyapang JI. Gajah Mad— Simpang
STKIP PGRI (Simpang MAN 2 Padal
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Perbandingan Tingkat Pelavanan Simpang Tak Bersinyal
pada Simpang JL Gajah Mada - JL STKIP PGRI antara keadaan sekarang (Existing) dengan Alternatif yang diusulkan pada jam sibuk
Existing Rekomendasi
Tundaan
. Tundazn| Tundaan | Tundamn | - . Tundaan | Tundaan | Tundean | Tundeen |

Anuslalu- | Capasitas lahu- Tund: Ams lahu- | Capasitas Tund:

. ’u ap’ala Dergjat o | s e Indek: ’u ap’ala Derajat | lahu-lintas | labulintas | lalulintas | zeometn: - Indek:

tntas(Q) | () fntas || |" simpeng | _ bz (Q) | () i . I simpeng |

Tam mofen | smofem kejeruhan it T tamz | I\inor | smpang 0 Ul"_ Tinghat aoian | smofen kejeruthan | smpang | JLUtama | TDMinor | stmpang & U}"- Tingkat

R | ] T ) | (o) | Gl | ) | ) | (G | (o) | e | | P

USIGI D% | DI | DMA | DM | DG | @ USIG! Dy | DI | DMA | DM | DG D)
(Pada hari Sahiu)
0643-0743 | 1 113 08 | 88 | 63 | Mmoo 4l nH| oD 4 388 | 03 il 11 | 4n o C
16.00-1700 | 2088 JAEH 0 | T8 | 3R | BR 42 jun| D 8 | 3| 03 A LU | 48 47 C
(Pada hari Minggu)
01643-0143 | 18 21 L T T O R B B A C 045 | 482 | AR 160 |44 63 B
18431743 | 1088 2601 RS N A T B N I C (A I I 2] W | 4¥ 10 B
‘{Pada hari Senin)
0643-0745 | e m 07 | 828 | 613 | M40 | 412 [ 40| D 1% £ I 4 40 1| 4N 984 C
8151703 | 20 ) I R T I A L S O I A ET 20 A8 §dl v un | 41| e C

. Dengan dilakukan pengaturan lalu lintasa simpang Jl. Gajah Madall STKIP PGRIseper
Gambar 3 maka diperoleh-ningkatan Kapasitas simpang dari 2.739 smp/jam awierg.82¢
smp/jam, penurunan Derajat kejenuhan dari 0,78 awéifj,54 dan Indek Tingkat Pelayar
(ITP) dari (D) ke (C)hasil len@p dapat dilihat pada Tabel 10.

. Pada simpang simpang JI. Gajah M- JI STKIP PGRI JI. Dan simpang JI Gajah-da - JI
Perumahan Tabiang Banda Gadang seperti Gambajadi tpeningkatan K-pasitas simpang
dari 2.738 smp/jam menjadi 3.606 smp/jam, peran Derajat kejewuhan dari 0,76 menja
0,59 dan Indek Tingkat Pelayanan (ITP) dari (D)Y®% he-sil lengkap dapat dilihat pada Tal

11.

3. Pada ruas jalan antara simpang JI. Gajah M JI STKIP PGRI dan JI. Gajah Mac JI
Perumahan Tabiang Banda Gadtidak mengalami perobahan seperti dapat dilihaagabel.

12.

Tabel 11 :Perbandingan Tingkat Pelayanan Simpang Tak BekBiynpang JI Gajah Mac JI Perumahan
Tabiang Banda Gada

Perbandingan Tingkat Pelayanan Simpang Tak Bersinyal
Simpang Tiga BPOM Sumbar antara keadaan sekarang (Existing) dengan Alternatif yang dinsulkan pada jam sibuk
Existing Rekomendasi
Tondaan | Tundaan | Tundsan | Tundaan Tundzan | Tundaan | Tundsan | Tundaan
_fxxusla’lu- Cap’asitas Dermjat lal‘ilf-lhntas lu fintas | lalutintas | szometrk fgndaan Tndet: #usléu- Cap’asitas Derajat | laho-intas | lahofintas | Jabulintas | zeometrl: flundaan Tndet
Tam hntas‘:Q) :Q kepernthan | simpang | TUtema | TMinor | simpang simp‘ang Tinglat lmtas‘:Q) :C; kepeuhian| smpang | TUtama | TMinor | simpang Sl,mmg Tingkat
S | Snp i) | () | () | ) | [ TP | O T e i
18I 0§ | D\ DMA | DM | D8 | O R 0§ | DU\ DMA | DML | DY | D '
(Pada hari Sabtu)
S S O 8 VA O VO NG N I B 5 O O I 3 0
B S O N NI N 0 0 O O 1
(Pada hari Minggu)
G404 08 | VR | 0 | A ] R sE s | C a0 || | Al s 8
0 O O T o IO O O T A T 1 e I R X 8
(Pada hari Senin)
S A O I T O I O S O O O O A O O O O S I I I
S s T O S I I A e S T e e I O I I I I I S A R A
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Tabel 12 :Perbandingan Tingkat Pelayanan Ruas Jalan antaparsg Jl. Gajah Mad- J| STKIP PGRI dan
JI. Gajah Mada 3l Perumahan Tabiang Banda Gac
Perbandingan Tingkat Pelayvanan Ruas Jalan Antara Simpang (Segmen
Simpang Jl. Gajah Mada - Jl. STKIP PGRI sampai Simpang J1l Gajah
NMada - Jl. Perumahan Tabiang Banda Gadang) keadaan sekarang (Existing)
dengan Alternatif vang diusulkan (Rekomendasi) pada jam sibuk

Existing Rekomendasi
Arus lalu Derajat Arus laln Derajat
Jam lintas Total | Kapasitas |Kejenuhan| Tingkar lntas Kapasitas | Kejenuhan Tingkat
Q Ds Pelavanan| Tetal Q Ds Pelavanan
Smp/Jam smp/jam (Q/C) Smp/'Jam smp/jam (Q/C)
( hari Sabtu )
7.00 - 08.090 23230 1 0.50 C 232 1 0.50 C
16.00 - 17.00 14821 2.617 0.57 C 14821 2.617 0.57 C
( hari Minggu )
06.45 - 07.45 | 8185 | 2,617 | 0.51 | B [ 8185 | 2,617 | 051 | B
16.15 - 17.15 | 5008 | 2,617 | 0il| B | 5008 | 2,617 | 031 | B

( hari Senin)
06.43 - 07.45 | 13033 | 2.617 |

052 251
1615-17.15 | 13478 | 2,617 |

=15

A
k=
]

=15

- =

[ C [ 13053 | 2.617 |
|« [ 15478 | 2,617 |

Pada Gambar 4 dapat dilihat perobahan Indek Tingkktyanan (ITP) simpang tak bersinyal
ruas jalan Gajah Mada

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil evaluasi didapatkan kapasitas padasigjtaajah Made- JI STKIP PGRIsebes:
2.739 smpl/jam Derajat kejenuhan (DS) = 0,76, Tandsimpang (D) = 12,43 detik dan Inc
Tingkat Pelayanan “ D”. Pacsimpang JI Gajah Mada # Perumahan Tabiang Banda Gad
kapasitas sebesar 2.738 smp/jam Derajat kejenud@n € 0,76, Tundaan simpang (D) = 12
detik dan Indek Tingkat Pelayanan “ D”. Sedangkapdsitas ruas jalan = 2.617 smp/jam, Del
kejenuhan(DS) = 0,50 dan Indek Tingkat Pelayanan “ C”. Tiagkelayanan pejalan kaki pe
trotoar dan penyeberang jalan pada simpang Jl.h@Qdgda- J| STKIP PGRI= A dan fasilite
penyeberang jalan Zebra Cr¢

Berdasar hasil analisa diatas untuk meningkatkpasitas simpang dilakukan sebagai beri

1. Simpang Jl. Gajah Mad- JI STKIP PGRI dijadikan sebagai arus masu-da kawasan
pendidikan dan mengalihkan arus keluar melaluisngpd Gajah Made JlI Perumahan
Tabiang Banda Gadang.

2. Menutup arus kendaraanng masuk melalui simpang JlI Gajah Mad#l Perumahan Tabial
Banda Gadandgengan mengalihkan arus masuk melalui simpangjah@dada- J| STKIP
PGRI sehingga simpang JI Gajah-da —JI Perumahan Tabiang Banda Gadang hanya 1
arus kendaraan yang ker saja.

3. Pada simpangJl Gajah Ma— Jl STKIP PGRI dan Simpang JI Gajah Me- JI Perumahan
Tabiang Banda Gadangterdapat 9 titik konflik latsals

Dengan dilakukannya pengaturan arus-daraan keluar masuk melalui simpang J-jah Mada —

JI STKIP PGRIdan simpang JI Gajah Ma« JI Perumahan Tabiang Banda Gadang didap:

hasil sebagai berikut :

1. Padasimpang JI Gajah Ma— JI STKIP PGRIterjadi peningkatan kapasitas simp&ddsb,
mengurangi Tundaan simpang # 3 detik sertameningkatkan Indek Tin¢ Pelayanan dari
“D” menjadi “C”
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2. Pada simpang JI Gajah Ma— JI Perumahan Tabiang Banda Gadang terjadi pening}
Kapasitas simpang 32 %, mengurangi Tundaan sin £ 2 - 3 detik dan meningkatke
Indek Tingkat Pelayanan dari “D” menjadi “

3. Mengurangititik konflik lalu lintas dari 9 menjadi 6 titik kaflik pada simpangJl Gajah Ma
—JI STKIP PGRI dan Simpang JI Gajah M« JI Perumdan Tabiang Banda Gada

Lewel OF Servis (LOS)
Lokasi B85 =100] 0,75 =082
impang JI Gajah Mada - E D

JI STKIP PGRI 1 UL
LN

Rekomendasi

Ruas JI Gajah Mada - JI STKIP > 1,00
2 PGRI Padang dan Simpang JI Existin B

Gajah Mada - JI Perumahan [ Fuszs JL Gapah F
Tabiang Banda gadang 3 fadz = 1.00
Rekomendasi
F
> 100
Existin
Existing =
3 i Jl Gajah Mada -
JI Perumahan Tabiang > 1,00
Banda gadang Rekomendasi
F

Gambar 4..Perbandingan Indek Tingkat Pelayanan pada Simfadngersinyal dan Ruas Jn Gajah Mada
5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada area&san pendidikan, perkantoran dan pemuki
guna membandingkan antara kondisi eksisting daeladetditerapkan manajemen lalu lin
dengan beberapa faktor yang mempengaruhi pen jalan/pengendara kendaraan seperti w
tempuh, jarak tempuh dan biaya bahan bakar dengdakukan quesiner terhadap pengen
kendaraan.
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